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iABSTRAK
Skripsi yang berjudul “KEDUDUKAN NIAT DALAM IBADAH
(STUDY KOMPERATIF ANTARA JALALUDDIN AL-SUYUTHI DAN
IBN NUJAIM ANALISIS TERHADAP KAIDAH  ُلأا ُم ْو ُر ِب َم َق ِصا ِد َھا ). Rumusan
masalah dalam penelitian ini, Bagaimana pendapat Imam al-Suyuthi (Syafi’iyah)
dan Imam Ibn Nujaim (Hanafiyah) tentang peranan niat dalam ibadah analisis
terhadap kaidah asasiyah yang pertama yaitu al-umuru bi maqashidiha, Apa dalil
yang digunakan Imam Suyuthi dan Imam Nujaim tentang niat dalam ibadah,
Bagaimana istinbat hukum Imam Suyuthi dan Ibn Nujaim.
Tujuan penelitian penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pendapat Imam Suyuthi dan Ibn Nujaim tentang niat dalam ibadah analisis
terhadap kaidah al-umuru bi maqashidiha dan bagaimana penerapan kaidah
tersebut dalam ibadah, untuk mengetahui apa dalil yang digunakan oleh Imam
Suyuthi dan Ibn Nujaim, serta mengetahui istinbat hukum yang dilakukan oleh
kedua imam yaitu dari pengikut Syafi’iyah dan Hanafiyah.
Sesuai judul di atas, penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research), yaitu dengan jalan membaca, menelaah dan meneliti buku-buku yang
berkaitan dengan objek pembahasan, baik itu dari sumber primer maupun sumber
skunder.
Imam Suyuthi berpendapat bahwa niat dalam ibadah itu harus ada
didalamnya yang disebut dengan rukun, sedangkan menurut Ibn Nujaim niat itu
tidak harus ada atau yang sering disebut dengan syarat. Lebih sepesifiknya adalah
dalam masalah wudhu’ dan mandi. Kedua imam ini berbeda pendapat Suyuthi
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mengatakan ada niat ketika melakukannya, sedangkan Ibnu Nujaim tidak mesti
pakai niat. Maka dari itu penulis tertarik untuk membahasnya, manakah yang
sebenarnya harus diamalkan.
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KATA PENGANTAR
میحرلا نمحرلا الله مسب
Alhamdulillahirabbil’alamin, Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan nikmat yang begitu luar biasa kepada seluruh
manusia, dan telah menurunkan ketentuan kepada manusia supaya dapat
menetapkan hukum syara’ yang di inginkan-Nya, Shalawat dan Salam atas
junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa dan mengeluarkan
manusia dari kebodohan untuk menuju manusia yang penuh ilmu dan
pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati saat ini.
Alhamdulillah dengan rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyusun
dan menyelesaikan skripsi guna melengkapi sebagian tugas-tugas dan syarat-
syarat untuk mencapai gelar sarjana Syari’ah pada Fakultas Syariah Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Skripsi yang berjudul “KEDUDUKAN NIAT DALAM IBADAH
(STUDY KOMPERATIF ANTARA JALALUDDIN AL-SUYUTHI DAN
IBNU NUJAIM ANALISIS TERHADAP KAIDAH  ُلأا ُم ْو ُر ِب َم َق ِصا ِد َھا ), ditulis
berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam Suyuthi Dan Ibn Nujaim
mengenai peranan niat dalam ibadah apakah rukun ataukah tidak dan bagaimana
inflementasinya terhadap ibadah.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penulisan
peneilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam Suyuthi dan
Ibn Nujaim tentang masalah ini.
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Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam
menyelesaikannya tidak terlepas dari partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak,
oleh karena itu tidak lupa pula penulis mengucapkan terimah kasi kepada:
1. Yang terhormat dan saya banggakan Ibunda Nurmia Lubis dan Kakak
Perempuan saya Masnaolo Hasibuan yang telah membesarkan, membimbing
dengan penuh pengorbanan, memberikan dukungan baik itu materil maupun
moril yang telah membanting tulang mengeluarkan karingat di tengah panas
matahari untuk saya sebagai anaknya demi bisa memperoleh pendidikan yang
lebih dari mereka berdua, serta do’a yang selalu dipanjatkan kepada anak-
anaknya sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan di UIN Suska
Riau.
2. Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA selaku rektor UIN Suska Riau yang
telah meneriman penulis sebagai mahasiswa UIN Suska Riau.
3. Bapak Dr. H. Akbarizan M. Ag, M.Pd selaku dekan fakultas Syariah dan
Hukum UIN Suska Riau.
4. Yang terhormat dan yang saya muliakan Bapak Dr. Junaidi Lubis M.Ag,
selaku dosen pembimbing, yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan
petunjuk yang berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
5. Yang Terhormat Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Penasehat Akademik,
Seluruh Bapak dan Ibu Dosen selaku staf pengajar Fakultas Syari’ah Dan
Hukum UIN Suska Riau yang telah memberikan bekal ilmu kepada penulis.
v6. Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau yang
telah membantu banyak bagi penulis dalam proses administrasi selama
perkuliahan.
7. Yang terhormat Kepala, Karyawan dan Karyawati Perpustakaan UIN Suska
Riau, Pustaka Fakultas Syariah dan Hukum, dan Pustaka Wilayah, yang telah
memberikan pinjaman buku-buku kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.
8. Buat teman-temanku di Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum angkatan
2010, semoga kalian cepat dan mudah dalam menyelesaikan skripsi yang
sedang kalian kerjakan saat ini dan begitu juga adik-adik semoga rajin
belajarnya, begitu juga abang anak bouku Idris yang telah memberikan
semangat dan motivasi, serta kecerian ketika aku masih diperkulliahan.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritikan yang membangun sangat
diharapkan oleh penulis.
Penulis
Muhammad Karim Hasibuan
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